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Tidaklah mereka mengetahui bahwa Allah melapangkan rezki dan menyempitkannya 

bagi siapa yang dikehendaki-Nya? Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat 
tanda-tanda kekuasaan Allah bagi kaum yang beriman. 

(QS. Az-Zumar: 52) 
 

 

 

  النفس غنى الغنى ولكن العرض كثرة عن الغنى ليس
 

Kekayaan hakiki bukanlah pada banyaknya harta yang di miliki, akan tetapi terletak 
pada kekayaan jiwa atau  hati seseorang. 

(HR. Bukhari) 
 
 
 
 

Urusan rezeki adalah urusan Allah. Siapkan saja diri untuk menerima rezeki-Nya. 
Menyiapkan diri untuk memperoleh rezeki-Nya adalah dengan berjalan dan bekerja 

lurus, beribadah dengan benar, dan mau berbagi bila rezeki datang. 
(Ustadz Yusuf Mansur) 
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Karya ini aku persembahkan untuk umat Islam 

Yang menjadikan al-Qur’an dan al-H}adi>s| sebagai kitab petunjuk dan pedoman dalam 

hidupnya 
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 خ
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 ر
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sa’ 
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1Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi. Fakultas Ushuluddin UIN SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 2008, hlm. 47-50.  
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B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap 
 

 متعددة

 عدّة

ditulis 

ditulis 

Muta'addidah 

‘iddah 

 

C. Ta’ marbutah di Akhir Kata ditulis h 

 حكمة

 علة

 الأولياء آرامة

 الفطر زآاة

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Hikmah 

'illah 

Karāmah al-auliyā' 

Zakāh al-fitri 

  

D. Vokal Pendek 
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 فعل

 

_____ 

 ِ

 ذآر

fathah 

 

 

kasrah 
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fa'ala 

 

i 

 

żukira 



___ُ__ 

 یذهب
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yażhabu 

 

E. Vokal Panjang 

1. 

 

2. 

 

3. 

 

4. 

Fathah + alif 

 جاهلية

Fathah + ya’ mati 

 تنسى 

Kasrah + ya’ mati 

 آریم

Dammah + wawu mati 

 فروض
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ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 
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ā 

jāhiliyyah 
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tansā 
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karim 
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furūd 

 

F. Vokal Rangkap 
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2. 

Fathah + ya’ mati 

 بينكم

Fathah + wawu mati 

 قول
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ditulis 

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan Apostrof 

 اانتم

 اعدّت    

 شكرتم لئن

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a’antum 

u’iddat 

la’in syakartum 

 

 

 

 



H. Kata Sandang Alif + Lam 

 Diikuti huruf Qamariyyah maupun Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

"al". 

 القران

 القياس

 السماء

 الشمس

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

al-Qur’ān 

al-Qiyās 

al-Samā’ 

al-Syam 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

 Ditulis menurut penulisannya. 

 الفروض ذوى

 السنة اهل

ditulis 

ditulis 

żawi al-furūd 

ahl al-sunnah 
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ABSTRAK 

Dalam skripsi ini penulis mengkaji h}adi>s|-h}ad}i>s| yang menjelaskan keutaman surat 
al-Wa>qi’ah bersumber dari karya al-Baihaqi dalam kitab Jami>' al-S}ah}i>h}. Penelitian ini 
terfokus pada h}adi>s|-h}adi>s| keutamaan surat al-Wa>qi'ah, dimana banyak di antara kaum 
muslimin yang mengetahui bahwa surat al-Wa>qi’ah memiliki keutamaan yang berkaitan 
dengan rizki, oleh karenanya banyak orang merutinkan untuk membaca surat al-Wa>qi'ah 
untuk kelancaran rezekinya, sebagian ada yang berhasil dan sebagian tidak. Urgensi 
penelitian ini adalah bagaimana menyikapi teks h}adi>s (yang berkualitas d}a'i>f) yang telah 
berkembang di masyarakat. 

 Penelitian ini adalah penelitian perpustakaan. Rumusan masalah yang akan 
dijawab adalah bagaimana kualitas sanad dan matan h}adi>s| keutamaan surat al-Wa>qi'ah, 
selain itu bagaimana pemahaman yang tepat terhadap h}adi>s| ini. Untuk menjawab 
rumusan masalah, penulis menggunakan metode takhrij, i'tibar, kritik sanad dan matan 
h}adi>s|, yang dilanjutkan dengan telaah makna matan h}adi>s|. Dalam penelitian kritik sanad 
h}adi>s| yang dilakukan penulis, terdapat periwayat-periwayat yang tidak diketahui 
sumbernya, yaitu tidak semua perawi terdapat dalam kitab Rija>l maupun CD Tara>ji>m al-
Rija>l, sehingga penulis merujuk pada kajian yang telah dilakukan oleh ulama h}adi>s|, al-
Albani, dimana h}adi>s|nya berkualitas d}a’i>f. Ibnu H}ajar al-Asqala>ni merupakan seorang 
ulama h}adi>s| yang memperbolehkan dalam mengamalkan h}adi>s| d}a’i>f, sehingga hadis ini 
dapat diamalkan, dalam rangka Targi>b wa al-Tarhi>b. 

Dalam kajian kritik matan h}adi>s|, didapatkan suatu konklusi bahwa matan h}adi>s| 
tidak bertentangan dengan ajaran universal yang terdapat dalam agama Islam, yaitu 
anjuran untuk senantiasa membaca al-Qur’an. Sedangkan substansi dari matan h}adi>s|: 
tidak akan faqir, yang dimaksud adalah faqir hati, sebagaimana dijelaskan dalam h}adi>s| 
riwayat Muslim, bahwa kekayaan yang sesungguhnya adalah kekayaan hati, bukan 
materi. Di samping itu membaca al-Qur’an merupakan salah satu terapi hati bagi setiap 
muslim dan secara otomatis seseorang yang rutin membaca al-Qur’an atau al-Wa>qi'ah, 
akan memiliki investasi yang sangat besar dalam kehidupan yang akan datang, sebab 
ketika seseorang membaca al-Qur'an maka dia telah mendapatkan pahala yang besar. 
Sehingga dapat dikatakan seseorang hanya dapat meraih kesuksesan sejati apabila dia 
telah berusaha secara maksimal baik secara lahir maupun batin. 

    
                                                                                                          

 
                                                                                                 

                                                                                                                             
 
 
 
 
 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

H}adi>s| adalah teks normatif kedua setelah al-Qur’a>n yang 

mewartakan prinsip dan doktrin ajaran Islam. Sebagai teks kedua (the second 

text), h}adi>s| tidaklah sama dengan al-Qur’a>n, baik pada tingkat kepastian teks 

(qat}’i al-wuru>d) maupun pada taraf kepastian argument (qath’i ad-dala>lah). 

Pada yang pertama, h{adi>s| dihadapkan pada fakta tidak adanya jaminan 

otentik yang secara eksplisit menjamin kepastian teks, sebagaimana dimiliki 

al-Qur’a>n. Tidak adanya jaminan otentisitas teks ini “memaksa” disiplin ilmu 

ini melalui pengkajinya, bersusah payah merumuskan secara swadaya (tanpa 

campur tangan Tuhan) konsep yang bisa menjamin akan otentisitasnya. Oleh 

karenanya, para pengkaji ilmu h{adi>s\ berusaha merumuskan sejumlah disiplin 

ilmu yang berkompentensi menilai h{adi>s\ dari sisi sanadnya. Dari sinilah 

muncul beragam ilmu yang concern dengan kajian sanad (jalur periwayatan) 

h{adi>s\ yang meneliti secara khusus jalur transmisi periwayatan. Sebut saja 

misalnya ilmu rija>l al-H}adi>s, t}abaqa>t al-Ruwa>t, tari>kh rija>l al-H}ad>is|, dan jarh 

wa al-Ta’di>l.1 

Perhatian yang berlebihan pada jalur periwayatan (sanad) h{adi>s\  

berakibat pada minimnya atau kurang populernya disiplin ilmu yang secara 

                                                 
1Hasjim Abbas, Kritik Matan Hadis, Versi Muhaddisin dan Fuqaha(Yogyakarta: Teras, 

2004), hlm. V. 
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khusus mengkaji h{adi>s\ dari segi matannya. Energi keilmuan sejumlah pakar 

h{adi>s\ lebih tersedot pada kubangan kajian sanad h{adi>s\. Tidak heran jika 

kitab-kitab yang mengulas jalur periwayatan h{adi>s|, baik secara langsung 

maupun tidak, lebih massif jumlahnya dari kitab yang mengkaji persoalan 

matan. Sebut saja misalnya kitab Tahz|i>b al-Tahz|i>b, T}abaqa>t al-Qubra> dan 

Tahz|i>b al-Kama>l. Padahal tidak ada jaminan bahwa jika sanad sebuah h{adi>s\ 

sehat, maka demikian juga dengan redaksi matannya. Banyak hal yang harus 

dikaji lebih mendalam terkait dengan redaksi matan h{adi>s\. Di antaranya 

adalah dengan cara menghadapkan (muqabalah) matan h{adi>s\ pada konsep 

dalil-dalil syara’ yang lain, dan juga dengan cara konfirmasi (mu’arad}ah) pada 

fakta kenabian.2 

Dalam sistem transmisi al-Qur’a>n secara keseluruhan semua ayat-

ayatnya diterima oleh para sahabat dari Rasulullah Saw secara mutawa>tir dan 

telah ditulis dan dikumpulkan sejak zaman Nabi masih hidup baik fi al-Sutu>r 

maupun fi al-S{udu>r, serta dibukukan secara resmi sejak zaman khalifah 

pertama Abu> Bakar al-S}idi>q (W.13 H). Berbeda dengan h{adi>s\, sebagian besar 

h{adi>s\ Nabi tidaklah diriwayatkan secara mutawa>tir.3 

 Menurut mayoritas ulama, sejarah penulisan dan peghimpunan 

h{adi>s\ secara resmi dan masal, dalam arti sebagai kebijakan pemerintah, 

                                                 
2Hasjim Abbas, Kritik Matan Hadis, Versi Muhaddisin dan Fuqaha, hlm. Vi. 
 
3Yunahar Ilyas dan M. Mas’udi (ed). Pengembangan Pemikiran Terhadap Hadis  

(Yogyakarta: LPPI, 1996), hlm. Vii. 
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barulah terjadi atas perintah khalifah ‘Umar bin 'Abdul Aziz, yang tenggang 

waktunya sekitar sembilan puluh tahun sesudah Nabi wafat.4  

Ked{a’i>fan yang terjadi dalam h{adi>s\ adalah sebagai sebuah 

konsekuensi logis yang lahir pada saat itu, dimana banyaknya h{adi>s\-h{adi>s\ 

palsu yang muncul dan berkembang pada waktu itu. Faktor utama pemalsuan 

h{adi>s\ diantaranya adalah untuk kepentingan politik dan teologis. Dalam hal 

ini ulama sepakat bahwa pemalsuan h{adi>s\ terjadi dalam skala besar, dan 

perkembangannya pertama kali terjadi pada masa Khalifah ‘Ali bin Abi> 

T{a>lib.5 Berangkat dari permasalahan tersebut, maka untuk 

mengkalasifikasikan h{adi>s\ dari segi kualitas para ulama telah memberikan 

kriteria-kriteria tersendiri dalam melakukan penilaian terhadap sebuah h{adi>s\ 

sesuai dengan subyektivitas serta kredibilitas masing-masing para ulama 

kritikus h{adi>s\, karena setiap ulama mempunyai pertimbangan-pertimbangan 

yang berbeda dalam menilai seorang perawi.   

T}a>ha> Ja>bir al-‘Alwa>ni> secara eksplisit memberikan penjelasan 

tentang faktor-faktor yang melatarbelakangi perbedaan pemahaman h{adi>s\  

nabi. Pertama, perbedaan metode memahami h{adi>s\ Nabi yang dikaitkan 

historisitas dan posisi Nabi sebagai rasul, pemimpin negara, hakim, panglima 

perang atau manusia biasa. Kedua, perbedaan latar keilmuan sya>rih} al-H}adi>s| 

(pensyarah h{adi>s\) menjadikan penekanan kajian sesuai background keilmuan 

yang ditekuni. Apakah dia fuqoha>, filosuf, sosiolog ataupun lainnya. Ketiga, 

                                                 
4Muhammad Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad  Hadis(Jakarta: Bulan Bintang, 

1995), hlm. 4. 
 
5Muhammad Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad  Hadis,  hlm. 92-95. 
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keberadaan h{adi>s\ dalam bentuk teks, yakni berubahnya budaya realitas (qaul, 

fi’l dan taqri>r Nabi) ke dalam budaya lisan (h{adi>s\-h{adi>s\ dalam hafalan 

s}ah}abat) dan selanjutnya menjadi budaya tulis (teks-teks h{adi>s\ yang telah 

terkodifikasi dalam kitab-kitab h{adi>s\). Keempat, pemahaman terhadap h{adi>s\  

yang terkait dengan al-Qur’a>n.6 

Penelitian h{adi>s\ Nabi, menurut Syuhudi Ismail menjadi penting 

dilakukan karena dilatarbelakangi oleh enam faktor yaitu: pertama, H{adi>s\  

Nabi sebagai salah satu sumber ajaran Islam; kedua, tidak semua h{adi>s\  

tertulis di zaman Nabi; ketiga, telah terjadi berbagai kasus manipulasi dan 

pemalsuan h{adi>s\ ; keempat, proses penghimpunan h{adi>s\ yang memakan 

waktu lama; kelima, jumlah kitab h}adi>s\ yang demikian banyak jumlahnya, 

dengan metode penyusunan yang berbeda; keenam, telah terjadi periwayatan 

h{adi>s\ secara makna.7 

Beberapa kajian di atas, pada dasarnya dalam rangka mendudukkan  

pemahaman h{adi>s\ pada tempat yang proporsional, kapan dipahami secara 

tekstual, kontekstual8, universal, temporal, situasional maupun lokal. Karena 

                                                 
6Abdul Mustaqim, Ilmu Ma’a>nil H{adi>s|(Yogyakarta: Idea Press, 2008), hlm. vii-viii. 
 
7Umi Sumbulah, Kritik Hadis Pendekatan Historis Metodologis(Malang: UIN Malang 

Press, 2008), hlm. 4. 
 
8Berbagai upaya untuk memahami hadis Nabi secara tekstual dan kontekstual telah 

banyak dilakukan  para ahli. Diantaranya : M.Syuhudi Ismail,Hadis Nabi Yang Tekstual dan 
Kontekstual, Telaah Ma’anil al-Hadis tentang Ajaran Islam yang Universal, Temporal dan 
Lokal(Jakarta: Bulan Bintang, 1994); Muhammad al-Gha>zali>, al-Sunnah al-Nabawiyyah baina 
Ahl al-Fiqh wa Ahl al-H}adi>s|(Kairo: Da>r al-Syuru>q, 1996); Yu>suf al-Qaradla>wi>, Kaifa 
Nata’a>mmal ma’a al-Sunnah al-Nabawiyah, Ma’a>lim wa Dlawa>bith(USA : al-Ma’had al-‘A>lami> 
li al-Fikr al-Isla>mi>, 1990). 
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bagaimanapun juga, pemahaman yang kaku, radikal dan statis sama artinya 

menutup keberadaan Islam yang s}ali>h} li-kulli zam>an wa mak>an.9 

 H{adi>s\ Nabi Muhammad, selain sebagai sumber ajaran Islam yang 

kedua setelah al-Qur’a>n, juga berfungsi sebagai sumber sejarah dakwah 

(perjuangan) Rasulullah. H{adi>s\ sebagai penjelas bagi al-Qur’a>n, menjelaskan 

yang global, mengkhususkan yang umum dan menafsikan ayat-ayat al-

Qur’a>n.10 Memposisikan h{adi>s\ secara struktural sebagai sumber ajaran Islam 

kedua atau secara fungsional sebagai baya>n terhadap al-Qur’a>n merupakan 

suatu keniscayaan. Nabi Muhammad Saw dalam kapasitasnya sebagai Nabi 

dan Rasul tidaklah seperti tukang pos dan bukan sebagai medium al-Qur’a>n, 

tetapi beliau adalah mediator,11 the first interpreter (al-mufassir al-awwal) al-

Qur’a>n.12 

Ucapan, kepribadian dan perbuatan Nabi Muh}ammad Saw 

merupakan pegangan,13 dan uswah (tauladan) bagi umat Islam.14 Selain itu, 

sejarah perjuangannya dijadikan motivasi bagi umat Islam dalam melanjutkan 

dakwah menyebarkan amar ma’ruf  dan nahi munkar. Oleh karena itu, siapa 

saja yang ingin mengetahui manhaj (metodologi) keberhasilan perjuangan, 

                                                 
9M.Mansur,(dkk). Metodologi Living Qur’an dan Hadis(Yogyakarta: TH-Press, 2007), 

hlm. 88. 
 
10Lihat, QS Al-Nahl (16): 44. 
11Mediator mengandung arti penengah pihak ketiga sampai pemisah atau juru damai, 

juru bicara antara pihak-pihak lainnya 
 
12Bustamin dan M. Isa H. A. Salam, Metodologi Kritik Hadis(Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2004), hlm. 2. 
 
13Lihat, QS al-Hasyr: 71 
  
14Lihat, QS al-Ahz|ab: 21 
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karakteristik, dan pokok-pokok ajaran Nabi Muhammad Saw, maka hal itu 

dapat dipelajari secara rinci dalam al-Sunnah al-Nabawiyah.15  

Rasulullah sebagai penafsir excellence dari al-Qur’a>n, berfungsi 

ganda sebagai sumber tradisi terpenting dalam Islam setelah al-Qur’a>n. 

Dengan demikian al-Qur’a>n merupakan sumber dan petunjuk yang 

diwahyukan kepada Nabi. Al-Qur’a>n juga dijadikan sebagai pedoman 

sekaligus kerangka kegiatan intelektual dalam gerakan Islam untuk 

menghapus kebodohan, kez}aliman, kesesatan, dan sebaliknya memberi 

petunjuk kepada setiap hamba ke jalan yang dirid}aiNya, termasuk di 

dalamnya memberikan petunjuk esoteris (arti batin al-Qur’a>n) bagi orang 

yang ingin mencapai tujuan-tujuan tertentu.16 

Surat al-Wa>qi’ah merupakan salah satu surat dalam al-Qur’a>n yang 

memiliki keutamaan / manfaat / fad}ilah sebagaimana dijelaskan dalam h{adi>s\ 

yang diriwayatkan oleh al-Baihaqi dalam kitab Jami>’ al-S}ah}i>h} bab Syu’ab al-

I>man no h{adi>s\ 2396 dalam Mausu>’ah H}adi>s| al-Maktabah al-Syamilah jilid 6 

hlm: 14.17 

 حدثنا Ü كƙابه Ɗýص من الفǀيه ƍسحاƾ بن Ɗحمد بكر Ɗبو ƤƊبرنÜ Ǒ الحاƲƼ االله عبد Ɗبو ƤƊبرنا
 بن السرǐ حدثنا Ü وǋب بن االله عبد حدثنا Ƥ Üداƫ بن Ƥالد حدثنا Ü المرثدǐ بƬر بن Ɗحمد
 صلى االله رسوý سمعƿ : ƘاÜ ý مسعود ابن عن Ʋ ÜبيƊ ƗبǑ عن Ü حدثه Ƭ Üجاعا Ɗن Ü يحيى
  Ƽاƙ Ɨƿصبه لم ليلƗ كǑƼ ý الواƿعƗ سورة ƿرƊ من : وسلم عليه االله

 

                                                 
15Bustamin dan M. Isa H. A. Salam, Metodologi Kritik Hadis, hlm. 1. 
 
16Muhammad Makhdlori, Bacalah Surat Al-Wa>qi’ah Maka Engkau Akan 

Kaya(Yogyakarta: Diva Press, 2008), hlm. 6. 
 
17Hadis ini juga ditakhrij oleh al-Baihaqi dalam kitabnya: Syu’ab al-I>>>>>man, Lihat CD. al-

Maktabah al-Syamilah. Islamic Global Software. Ridwana Media, jilid 6, hlm. 13, 15, dan 16.  
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Artinya: Abu ‘Abdullah telah memberitahu kami, telah 
memberitahu saya Abu Bakar Ah}mad bin Isha>q al-Faqi>h dari asal 
penulisannya, telah menceritakan kami Ah}mad bin Basyar al-Murs|idi>, telah 
menceritakan kami Kha>lid bin Khadda>s, telah menceritakan kami ‘Abdullah 
bin Waha>b, telah menceritakan kami Sari> bin Yah}ya>, sesungguhnya Syuja>’, 
telah menceritakannya, dari Abi Z}obyah, dari Ibnu Mas’u>d, dia berkata: Saya 
mendengar Rasulullah Saw bersabda: Barang siapa membaca surat al-
Wa>qi’ah setiap malam, maka ia tidak akan mengalami kefaqiran. 

 
 Di antara kaum muslimin yang mengetahui bahwa surat al-Wa>qi’ah   

merupakan salah satu surat yang mempunyai fad{ilah atau keutamaan yang 

berkaitan dengan bab-bab tentang rizqi, mereka membaca surat tersebut 

untuk kelancaran rizqinya. Sebagian orang mendapatkan faidah dan hasil 

yang memuaskan ketika berikhtiar dengan disertai membaca surat al-

Wa>qi’ah. Akan tetapi, sebagian yang lain tidak mendapatkan hasil yang 

memuaskan, sehingga ada yang berpendapat dengan memberikan komentar: 

jika benar surat al-Wa>qi’ah dapat memberikan kemudahan rizqi, akan tetapi 

kenapa nasib saya yang sudah membacanya setiap hari tetap dan tidak ada 

perubahan. Menurut Muhammad Makhdlori hal ini disebabkan karena 

seseorang tidak mempunyai bekal keyakinan spiritual yang mendalam, 

sehingga tidak merasakan hasil yang menggembirakan.18  

Dalam bukunya "Bacalah Surat Al-Wa>qi'ah Maka Engkau Akan 

Kaya", Muhammad Makhdlori manjelaskan bahwa surat al-Wa>qi'ah 

mangandung banyak faidah bagi orang yang meyakininya, sehingga KH. A. 

Mustofa Bisri, memberikan komentar: "Apabila surat al-Wa>qi'ah dibaca 

dengan memikirkan artinya, insya Allah surat al-Wa>qi'ah benar-benar 

mujarab untuk "menolak kemiskinan". Demikianlah diantara beberapa 
                                                 

18Muhammad Makhdlori, Bacalah Surat Al-Wa>qi’ah Maka Engkau Akan Kaya, hlm. 9. 
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keistimewaan surat dalam al-Qur'an. Selanjutnya, tinggal bagaimana 

seseorang dapat mengambil h}ikmahnya. Karena itu, benar apabila KH. A. 

Mustofa Bisri memberi komentar, jika surat al-Wa>qi'ah dibaca dengan penuh 

ta'z}i>m (khusyu>'), penuh dengan penghayatan, maka seseorang akan merasakan 

getaran aura yang luar biasa. Terbukti, banyak diantara kaum muslimin yang 

memberi komentar dan merasakan kemujaraban surat al-Wa>qi'ah jika 

ditempatkan pada tujuan tertentu.19 

Berangkat dari berbagai realitas tersebut, penulis merasa tertarik 

untuk melakukan penelitian terhadap h{adi>s\-h{adi>s\ fad{a>il al-A’ma>l, khususnya 

tentang keutamaan surat al-Wa>qi’ah. Dengan harapan membuka cakrawala 

baru dalam studi h{adi>s\. 

 

B. Rumusan Masalah  

Berangkat dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan di 

atas, maka untuk lebih mempertajam dalam penelitian ini, dapat dirumuskan 

pokok-pokok permasalahan yang menjadi tujuan penelitian dalam penulisan 

karya ilmiah ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana kualitas sanad dan matan h{adi>s\ tentang keutamaan surat al-

Wa>qi’ah? 

2. Bagaimana substansi atau kandungan h{adi>s\ tentang keutamaan surat al-

Wa>qi’ah? 

                                                 
19Muhammad Makhdlori, Bacalah Surat Al-Wa>qi’ah Maka Engkau Akan Kaya, hlm. 24-

25. 
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3.  Bagaimana relevansi h{adi>s\ keutamaan surat al-Wa>qi’ah bagi orang yang 

membacanya? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

kualitas h{adi>s\ yang membahas tentang keutamaan surat al-Wa>qi’ah, sehingga 

dapat dipastikan apakah h{adi>s\ tersebut dapat dijadikan h{ujjah atau tidak, 

serta maksud yang terkandung dalam h{adi>s\ tersebut.  

  Adapun kegunaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan khazanah ilmu pengetahuan Islam terutama di bidang h{adi>s\ dalam 

menyikapi teks h{adi>s\ yang sudah berkembang di masyarakat, sehingga 

diperoleh pemahaman yang komprehensif, serta menambah wawasan para 

pengkaji h{adi>s\ maupun sosial kemasyarakatan dalam rangka targi>b dengan 

pemahaman yang sesuai dalam fad}a>il al-A’ma>l. 

 

D. Telaah Pustaka 

Karya ilmiah yang relatif komprehensif mengkaji tentang membaca 

surat al-Wa>qi’ah, sejauh pengetahuan penulis belum ada yang membahas 

ditinjau dari penelitian ke-s}ah}i>h}-an sanad  dan matan h{adi>s\. Hanya saja, 

upaya ke arah sana sedikit banyak telah ada, tetapi belum terakomodasi 

seluruhnya terhadap kritik h{adi>s\nya.  

Penelitian tentang keutamaan membaca dan menghafal ayat-ayat 

dalam al-Qur’a>n secara umum telah banyak dilakukan, seperti karya 
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Arqiyatun-skripsi- yang mengupas h{adi>s\-h{adi>s\ tentang keutamaan ayat al-

Kursi dalam Sunan al-Tirmiz|i. Penelitian tentang keutamaaan surat al-Kahfi 

dalam Musnad Ahmad Bin Hambal juga telah dilakukan. 

Dalam buku Bacalah Surat al-Wa>qi’ah Maka Engkau Akan Kaya, 

Muhammad Makhdlori, menjelaskan keutamaan-keutamaan surat dalam al-

Qur’a>n, di antaranya surat al-Wa>qi’ah, tetapi tidak djelaskan kualitas 

h{adi>s\nya. Di dalamnya juga dijelaskan bahwa surat al-Wa>qi’ah termasuk 

surat Makkiyah dan tidak semua ayatnya memiliki asba>b al-nuzu>l. Di 

dalamnya dijelaskan apakah benar bahwa surat al-Wa>qi’ah merupakan sarana 

untuk mencapai kesuksesan dan menghindari kemiskinan. Dalam bukunya 

yang lain, Bersyukur Membuatmu Benar-Benar Makin Kaya20, Muhammad 

Makhdlori menjelaskan tentang miskin harta dan kekayaan diri secara hakiki.  

Ahmad Qodri Azizi dalam bukunya Cara Kaya dan Menuai Surga21, 

membahas tentang ajaran Islam agar umatnya menjadi kaya dengan berusaha 

dan berdo'a. Dimana pembahasannya terkait dengan kritik matan h{adi>s\. 

M. Bahauddin al-Qubbani dalam bukunya al-Faqru wal-Gina fil 

Qur’a>nil Kari>m (Miskin dan Kaya dalam pandangan al-Qur’a>n)22, 

menjelaskan tentang definisi kaya dan miskin dalam beberapa kitab. M. 

                                                 
20Muhammad Makhdlori, Bersyukur Membuatmu Benar-Benar Makin Kaya(Yogyakarta: 

DIVA Press, 2008)  
 
21Ahmad Qodri Azizi, Cara Kaya dan Menuai Surga(Jakarta: Renaisan, 2005) 
 
22M. Bahauddin al-Qubbani, Miskin dan Kaya dalam Pandangan Al-Qur’an(Jakarta: 

Gema Insani, 1999) 
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Quraish Shihab, dalam bukunya Secercah Cahaya Ilahi, Hidup Bersama Al-

Qur’a>n23, juga menjelaskan tentang miskin atau faqir dan kaya. 

Melihat dari buku-buku di atas, penulis belum menemukan kajian 

secara spesifik yang membahas tentang keutamaan surat al-Wa>qi’ah dalam 

kajian kritik sanad dan matan h{adi>s|, sehingga penulis berusaha dengan 

maksimal untuk membahasnya. 

 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian (research) merupakan rangkaian kegiatan ilmiah dalam 

rangka pemecahan suatu permasalahan.24 Dalam hal ini penulis melakukan 

penelitian kepustakaan (library research). Penelitian difokuskan pada 

penelusuran melalui buku Muhammad Makhdlori, Bacalah Surat Al-Wa>qi’ah 

Maka Engkau Akan Kaya, buku-buku yang bertema al-Faqru wal-Gina fil 

Qur’a>nil Kari>m, CD al-Maktabah al-Syamilah, CD Tara>ji>m al-Rija>l atau 

bahan-bahan pustaka yang berkaitan dengan topik permasalahan yang 

dibahas. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah h{adi>s\-h{adi>s\ tentang 

keutamaan surat al-Wa>qi’ah. Pengumpulan data merupakan proses 

                                                 
23M. Quraish Shihab, Secercah Cahaya Ilahi,Hidup Bersama Al-Qur’an(Jakarta: Mizan, 

2007) 

 
24Saifuddin Azwar, Metode Penelitian(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hlm. 1. 
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pengolahan data, baik data primer maupun data sekunder. Dalam penelitian  

ini, penulis melakukan takhri>j al-H}adi>s|25, yaitu mengumpulkan h{adi>s\-h{adi>s\. 

Sebagai data primer  penulis gunakan kitab h{adi>s\  seperti Jama>' al-S}ah}i>h} 

karya al-Baihaqi, dalam Mausu>’ah H}adi>s| al-Maktabah al-Syamilah, 

selanjutnya mengumpulakan data-data yang berkaitan dengan biografi 

periwayat dan pandangan ulama h{adi>s\ tentang periwayat-periwayat h{adi>s\ 

tersebut, dalam hal ini penulis kutip dari kitab rija>l al-H}adi>s atau CD Tara>ji>m 

al-Rija>l. Sedangkan data sekundernya seperti buku Muhammad Makhdlori ; 

Bacalah Surat Al-Wa>qi’ah Maka Engkau Akan Kaya dan lainnya. 

3. Analisis Data 

Pendekatan yang digunakan dalam menganalisis data-data adalah 

deskriptif-analitik, yaitu menganalisis dan menyajikan data-data yang sudah 

terkumpul secara sistematik sehingga memperoleh kesimpulan yang jelas.26 

Langkah selanjutnya setelah takhri>j al-H}adi>s| adalah al-I’tiba>r27, kemudian 

untuk menjelaskan dan mempermudah proses kegiatan al-I’tiba>r maka 

dibuatkan skema seluruh sanad  yang di dalamnya meliputi: a) jalur seluruh 

sanad, b) nama-nama periwayat untuk semua sanad. 

                                                 
25Takhr>ij al-H}adi>s| adalah penelusuran atau pencarian h}adi>s| pada berbagai kitab sebagai 

sumber asli dari h}adi>s| yang bersangkutan yang di dalam sumber itu dikemukakan secara lengkap 
matan dan sanad h}adi>s| yang bersangkutan. Lihat, M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian 
Hadis Nabi(Jakarta: Bulan Bintang, 1992),  hlm. 43.  

 
26Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, hlm. 6. 

  
27al-I’tiba>r adalah menyertakan sanad-sanad  yang lain untuk suatu h}adi>s|, dimana pada 

bagian sanadnya hanya terdapat seorang periwayat, dan dengan menyertakan sand-sanad  yang 
lain akan diketahui apakah ada periwayat lain ataukah tidak ada untuk bagian sanad  dari sanad  
h}adi>s| yang dimaksud. Lihat, M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, hlm. 49. 
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Kemudian dilanjutkan langkah selanjutnya yaitu meneliti periwayat, 

ada dua hal yang harus diteliti pada diri pribadi periwayat yaitu ke-'a>dil-an 

dan ke-d}a>bi>t}-annya. Ke-’a>dil-an berhubungan dengan kualitas pribadi, sedang 

ke-d}a>bi>t}-annya berhubungan dengan kapasitas intelektual.28 Setelah itu 

diambil suatu kesimpulan awal berupa nilai atau kualitas sanad h{adi>s\ 

tersebut. 

Setelah penelitian sanad disimpulkan, penelitian selanjutnya adalah 

meneliti matan h{adi>s\, penelitian tersebut secara garis besar meliputi susunan 

lafaz} matan yang semakna dan kandungan matan. Dalam penelitian ini 

dilakukan kritik matan h{adi>s\ dengan menggunakan metodologi yang 

ditawarkan oleh S{ala>h{ al-Di>n al-Adlabi>, kemudian dilakukan pembahasan 

tentang kaya dan miskin atau faqir yang ada hubungannya dengan substansi 

h{adi>s\ ini, yaitu: tidak akan faqir, setelah itu diambil kesimpulan tentang 

kualitas matannya. Selanjutnya akan dijelaskan tentang relevansi seseorang 

yang membaca surat al-Wa>qi'ah. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Dalam penelitian ini secara garis besar terbagi dalam lima bab, 

dimana antara satu bab dengan bab lainnya memiliki keterkaitan yang runtut, 

sistematis dan logis. Agar lebih mudah dalam memahami skripsi ini, maka 

penulis membagi dalam beberapa bab, yaitu : 

                                                 
28Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, hlm. 66.  
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Bab I, berisi pendahuluan yang mengemukakan latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, 

metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II, membahas penelitian sanad yang diawali dengan takhri>j al-

H}adi>s, skema seluruh sanad dan s}igat tah}ammul wa al-‘Ada>’ (al-I’tiba>r), 

kemudian dilanjutkan pembahasan kritik sanad terhadap periwayat h{adi>s\ 

yang meliputi biografi dan komentar kritikus terhadap periwayat h{adi>s\ 

menurut al-jarh{ wa al-ta’di>lnya, ke-muttas}il-an sanad, kualitas pribadi dan 

kapasitas intelektual periwayat sampai penyimpulan kualitas sanad. 

Bab III, membahas penelitian matan yang meneliti peninjauan 

terhadap sanad, meneliti susunan lafaz} berbagai matan yang semakna, dan 

kandungan matan, sampai pada penyimpulan penelitian matan dengan 

kritiknya. Setelah itu diambil kesimpulan tentang kualitas h}adi>s|.  

Bab IV, sebagai kelanjutan dari kritik sanad dan matan h{adi>s\ penulis 

mencoba membahas h}ujjah beramal dengan h}adi>s| d}a'i>f, yang dilanjutkan 

dengan telaah makna matan h}adi>s| yang telah berkembang di masyarakat 

sehingga didapatkan pemahaman yang lebih tepat. 

Bab V, berupa penutup yang berisi kesimpulan dari pembahasan-

pembahasan sebelumnya serta saran-saran dan kata penutup.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah penulis mengadakan pembahasan dan penelaahan terhadap 

masalah-masalah yang menjadi pokok-pokok pembahsan skripsi ini, 

akhirnya penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan kritik sanad h{adi>s\ yang penulis teliti, yaitu h{adi>s\ tentang 

keutamaan surat al-Wa>qi’ah berdasarkan pendapat Albani adalah h{adi>s\ 

d}a’i>f yaitu dikarenakan perawi h{adi>s\nya terdapat yang tidak diketahui, 

juga terdapat perawi yang tidak s|iqah, tidak terdapat syahi>d dan muttabi>’ 

dan sanadnya mengandung ‘illah. Sedangkan berdasarkan kritik matan 

h{adi>s\nya berkualitas s}ah}i>h} atau maqbu>l karena memenuhi kritik matan. 

Sehingga h{adi>s\ berkualitas sanad d}a’i>f dan matan s}ah}i>h}, atau h}adi>s| d}a’i>f. 

2.  Substansi h{adi>s\ tentang keutamaan membaca surat al-Wa>qi'ah adalah 

seseorang yang terbiasa membaca surat al-Wa>qi’ah tidak akan faqir yaitu 

tidak akan faqir hati sebagaimana dijelaskan dalam kitab syarah. Tujuan 

h{adi>s\ ini benar dan tidak bertentangan dengan nilai ajaran Islam yang 

universal dan sesuai dengan nilai-nilai Islam yang terkait dengan 

ukhuwah Islamiyah, baik yang disebutkan dalam al-Qur’a>n maupun al-

h}adi>s|, yaitu agar seorang muslim merutinkan membaca al-Qur’a>n yang 

merupakan petunjuk dalam kehidupan. 
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3.  Implikasi membaca surat al-Wa>qi’ah bagi orang yang merutinkan 

membacanya adalah mendapatkan sifat qana’ah dalam menjalani 

kehidupan sehingga hatinya tidak akan mudah putus asa dan senantiasa 

giat beramal atau bekerja. 

 

B. Saran 

1. Senantiasa berpikir positif kepada Allah, yang disertai dengan do’a dan 

kerja keras, sebab hanya diri pribadilah yang dapat mengubah potensi 

yang ada, meninggalkan kemiskinan dan berusaha keras memperoleh 

harta sebagai manifestasi untuk akhirat. 

2. Mengubah diri tidaklah mudah, tapi harus dengan kerja keras untuk 

memperoleh kekayaan, bukan hanya sekedar membaca ayat-ayat al-

Qur’a>n, tetapi tidak mau berusaha. 

3. Agama Islam pada dasarnya mengajarkan pada umatnya untuk menjadi 

kaya, sehingga mampu membayar zakat, berinfak atau s}adaqah, pergi haji 

dan sebagainya, bukan menganjurkan menjadi pengemis.  

4. Dibutuhkan adanya sikap mawas diri, sehingga tidak menyalahkan Allah 

dan orang lain. Kita akan mengetahui suatu takdir, jika usaha maksimal 

sudah kita kerjakan.  

5. Jangan salah dalam melakukan interpretasi terhadap sesuatu, misalkan 

ketika membaca buku s}adaqah akan membuatmu kaya, s}alat d}uh}a akan 

membuatmu kaya, dan lain sebagainya. Analisis perlu dilakukan, sebagai 
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sebuah upaya dalam menemukan kandungan atau substansi yang terdapat 

didalamnya. 

8.  Membaca al-Qur’a>n, termasuk didalamnya membaca surat al-Wa>qi’ah 

merupakan ajaran agama Islam. Adapun keistimewaan dalam setiap surat 

dalam al-Qur’a>n, tidak seharusnya dipermasalahkan, yang terpenting 

adalah harus tepat ketika melakukan interpretasi. Semua surat pasti 

memiliki “energi” untuk memberikan terapi atau sebagai media 

pengobatan bagi jiwa seseorang, sehingga dengan jiwa yang sehat sangat 

berperan penting terhadap kesehatan fisik seseorang. Niscaya dengan 

merutinkan membaca al-Qur’a>n atau surat al-Wa>qi’ah atau surat yang 

lain akan memberikan spirit bagi seseorang sehingga akan memiliki 

motivasi dalam bekerja dan qana'ah dalam menjalani kehidupan.  

C. Penutup 

 Al-h{amdulillah, puji syukur kehadirat Ila>hi Rabbi>, penelitian h{adi>s\ tentang 

keutamaan surat al-Wa>qi’ah dapat terselesaikan. Dengan terselesaikannya 

penelitian ini, bukan berarti hasil penelitian ini sudah sempurna. Penulis 

menyadari bahwa penelitian sanad  dan matan h{adi>s\ bersifat relatif sehingga 

penulis menerima berbagai kritik maupun  saran yang bersifat rekonstruktif.  

Penulis berharap kepada segenap pemerhati h{adi>s\ Nabi Muh}ammad Saw 

untuk mengkaji ulang h{adi>s\ ini agar mendapatkan hasil yang lebih komprehensif. 

Penulis hanya dapat berdo’a, semoga skripsi ini memberi manfaat khususnya bagi 

penulis dan umumnya bagi yang membaca serta masyarakat. Ami>n. 
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Dan akhirnya, semoga Allah senantiasa melimpahkan taufik, berkah dan 

hidayah-Nya kepada kita, agar senantiasa berada dalam jalan lurus yang dirid}ai-

Nya, sehingga akan mengantarkan kita kepada kehidupan bahagia di dunia dan di 

akhirat. Ami>n Ya> Muji>b al-Sa>ili>n. Alla>humma inna> istauda'na>ka ma> qara>'na>hu 

fardudhu ilaina> 'inda h}a>ja>tina>. 
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